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SUMMARY 

 

MIRZA AYUNING MULYA. Performance of Subsurface Porous Irrigation 

System Based on Water Discharge and Hydraulic Conductivity of Various Planting 

Media for Tomato Plants (Solanum lycopersicum L.) (Supervised by DR. ARJUNA 

NENI TRIANA, S.TP., M.Si.) 

 

The study aims to determine the performance of the subsurface porous irrigation 

system based on the amount of water discharge and hydraulic conductivity and to 

analyze the effect of various planting media on the growth of tomato plants 

(Solanum lycopersicum L.) which was conducted at the Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University on December 2, 2024 - February 9, 2025. The method used is 

descriptive with data presentation in the form of graphs and tables, including air 

temperature and humidity, water discharge, water content, soil hydraulic 

conductivity, water efficiency, water production, bulk density, and porosity, as well 

as plant growth results (height, number of leaves, number of fruits, and fruit 

weight). The results of the study showed that the temperature of the greenhouse in 

the tenth week got the highest value, namely the temperature inside 32.0 oC and the 

temperature inside 31 oC, while the highest value of the greenhouse humidity 

measurement was in the fifth week at 80%, the highest results of soil water content 

measurements were obtained in sample M2 (ultisol and cocopeat soil) which was 

92.03%, the results of water discharge measurements using 2 minutes were more 

efficient for tomato plant growth, the results of measuring the hydraulic 

conductivity of soil samples M1 (ultisol and rice husk charcoal soil) and sample M2 

(ultisol and cocopeat soil) from both methods, namely the constant head and falling 

head methods, gave the results of hydraulic conductivity rates with the same 

category, namely the rather slow category, the results of measuring the efficiency 

of water use and water productivity, the highest values were obtained in sample 

Q1N2M2, namely 90.71% and 16.53 kg / m3, respectively, the average results of 

tomato plant productivity, plant height, number of leaves, number of fruits, and fruit 

weight were obtained in sample Q1N2M2. 

 

 

Keywords : Urban Farming, Porous Irrigation, Water Discharge, Planting Media 

and Hydraulic Conductivity. 
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RINGKASAN 

 

MIRZA AYUNING MULYA. Kinerja Sistem Irigasi Berpori Bawah Permukaan 

Tanah Berdasarkan Debit Air dan Konduktivitas Hidrolik Berbagai Media Tanam 

untuk Tanaman Tomat (Solanum lycopersicum L.) (Dibimbing oleh Dr. ARJUNA 

NENI TRIANA, S.TP., M.Si.) 

 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui kinerja sistem irigasi berpori bawah 

permukaan tanah berdasarkan jumlah debit air dan konduktivitas hidrolik serta 

menganalisa pengaruh berbagai media tanam terhadap pertumbuhan tanaman tomat 

(Solanum lycopersicum L.) yang dilakukan di Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya pada 02 Desember 2024 – 09 Februari 2025. Metode yang digunakan 

adalah deskriptif dengan penyajian data dalam bentuk grafik dan tabel, meliputi 

suhu dan kelembaban udara, debit air, kadar air, konduktivitas hidrolik tanah, 

efisiensi air, produksi air, bulk density, dan porositas, serta hasil pertumbuhan 

tanaman (tinggi, jumlah daun, jumlah buah, dan berat buah). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa suhu rumah tanaman pada minggu ke sepuluh mendapat kan 

nilai tertinggi yaitu suhu dalam 32,0 oC dan suhu dalam 31 oC, sementara nilai 

pengukuran kelembaban rumah tanaman nilai tertinggi yaitu pada minggu ke lima 

sebesar 80%, hasil pengukuran kadar air tanah hasil tertinggi didapat pada sampel 

M2 (tanah ultisol dan cocopeat) yaitu sebesar 92,03%, hasil pengukuran debit air 

dengan menggunakan waktu 2 menit lebih efisien untuk pertumbuhan tanaman 

tomat, hasil pengukuran konduktivitas hidrolik tanah sampel M1 (tanah ultisol dan 

arang sekam) dan sampel M2 (tanah ultisol dan cocopeat) dari kedua metode yaitu 

metode constant head dan falling head memberikan hasil laju konduktivitas hidrolik 

dengan kategori sama yaitu kategori agak lambat, hasil pengukuran efisiensi 

penggunaan air dan produktivitas air nilai tertinggi didapat pada sampel Q1N2M2 

yaitu masing-masing sebesar 90,71% dan 16,53 kg/m3, rata-rata hasil produktivitas 

tanaman tomat, tinggi tanaman jumlah daun, jumlah buah, dan berat buah didapat 

pada sampel Q1N2M2. 

 

Kata Kunci: Urban Farming, Irigasi Berpori, Debit Air, Media Tanam dan 

Konduktivitas Hidrolik. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Salah satu contoh teknologi pertanian adaptif ialah pengelolaan urban farming 

atau pertanian perkotaan untuk mengatasi masalah dalam ketersediaan lahan yang 

terbatas. Salah satu permasalahan di wilayah perkotaan adalah bagaimana 

ketahanan pangan memenuhi kebutuhan pangan di wilayah perkotaan. Hal ini 

menjadi tantangan perkotaan untuk memenuhi kecukupan pangan guna mendukung 

ketahanan perkotaan melalui pertanian perkotaan. Urban Farming berkembang 

sebagai respon terhadap banyaknya permasalahan terkait kehidupan perkotaan yaitu 

semakin berkurangnya lahan pertanian akibat pembangunan, meningkatnya 

permintaan pangan di perkotaan, pencemaran lingkungan akibat polusi (Abdillah et 

al., 2023). Urban farming atau pertanian perkotaan merupakan aktivitas budidaya 

pertanian yang dilakukan diwilayah perkotaan, yang dapat menggabungkan unsur 

pertanian, perikanan dan peternakan (integrated farming) atau kegiatan pertanian 

yang memiliki lahan yang terbatas (agriculture farming) (Septya et al., 2022). Urban 

farming berkontribusi dalam menurunkan tingkat pencemaran lingkungan dengan 

cara memanfaatkan lahan terbatas di wilayah perkotaan untuk aktivitas pertanian 

yang ramah lingkungan (Wirawan et al., 2022). Urban Farming dapat menciptakan 

lingkungan yang nyaman dan sehat dengan berbagai sistem penanaman seperti 

vericulture, hidroponik, akuaponik dan sistem irigasi tetes yang dapat dengan 

mudah diterapkan di lahan terbatas (Gulyas dan Edmondson, 2021). Salah satu 

contoh penerapan urban farming adalah penerapan sistem irigasi tetes. Sistem 

irigasi tetes merupakan metode penyiraman yang dilakukan dengan menyalurkan 

air secara perlahan dan tepat ke zona perakaran tanaman (Steven Witman, 2021). 

Sistem irigasi tetes mampu menghemat air sampai 90% pada tanaman tomat karena 

langsung ke area perakaran dengan berbagai media tanah menggunakan campuran 

tanah ultisol dan berbagai bahan organik seperti arang sekam, cocopeat dan pupuk 

kandang (Wahyuni et al., 2023).  
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Sistem irigasi bawah permukaan dengan menggunakan emitter cincin, desain 

dan sistem cara kerjanya bersifat empiris, kelebihan irigasi ini dapat mengetahui 

pergerakan air tanah dan cakupan spasial volume yang dibasahi di sekitar pemancar, 

karena sangat penting untuk mencapai kinerja optimal irigasi bawah permukaan 

dengan pemancar berbentuk cincin selain itu dapat meningkatkan penggunaan dan 

efisiensi penggunaan air ( Saefuddin dan Saito, 2019). 

Jumlah air irigasi yang dapat diserap oleh tanah sangat dipengaruhi oleh 

kelembaban tanah sebelum penerapan irigasi. Apabila lengas yang ada sangat 

sedikit, maka kapasitas tanah untuk menyerap air akan meningkat sampai mencapai 

tingkat kelengasan yang ideal. Pengoptimalan pemberian air irigasi untuk mencapai 

kedalaman perakaran tanaman dipengaruhi oleh panjang akar dan setiap fase 

pertumbuhannya (Negara et al., 2020). 

Irigasi berpori merupakan sistem irigasi bawah permukaan tanah, selain 

hemat air juga mampu mengurangi proses penggaraman (salinitas) di sekitar area 

perakaran tanaman. Material porous berupa emitter yang terbuat dari material yang 

mampu menyerap air dan berfungsi sebagai filter, untuk mencegah penyumbatan 

emitter. Menurut Triana et al., (2023) sistem irigasi berpori menerapkan prinsip 

konduktivitas hidrolik, semakin tinggi konduktivitas hidrolik maka akan semakin 

besar air menembus media tanam. Selain menggunakan sistem irigasi upaya untuk 

meningkatkan produksi tanaman tomat diperlukan adanya media tumbuh tanaman. 

Media tumbuh tanaman berperan penting dalam memengaruhi ketersediaan air, 

suhu lingkungan sekitar akar, serta proses penyerapan zat hara oleh tanaman. Media 

tanam yang memiliki kandungan zat hara yang baik dapat mendukung 

perkembangan akar, mengoptimalkan pertumbuhan tanaman, serta menyediakan 

kombinasi nutrisi yang diperlukan agar tanaman dapat tumbuh, berkembang, dan 

bereproduksi secara optimal (Febriani et al., 2021). 

Tanah ultisol merupakan salah satu jenis tanah yang umum dijumpai di lahan 

rawa maupun daerah tropis basah, yang dicirikan oleh tingkat keasaman tinggi (pH 

rendah), kandungan unsur hara makro yang rendah, serta kejenuhan basa yang 

rendah. Kesuburan tanah ultisol umumnya tergolong rendah dan sangat bergantung 

pada keberadaan bahan organik di lapisan atas tanah (topsoil) (Walida et al., 2020).  
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Meskipun memiliki kesuburan yang rendah, tanah ultisol tetap dapat dimanfaatkan 

untuk budidaya tanaman melalui pencampuran dengan media tanam yang kaya 

unsur hara guna memperbaiki kualitas tanah dan mendukung pertumbuhan 

tanaman. Beberapa bahan yang umum digunakan sebagai campuran antara lain 

arang sekam, cocopeat, dan pupuk (Yudiawati dan Kurniawati, 2019). 

Aplikasi irigasi berpori dengan media tanam campuran tanah ultisol, arang 

sekam, dan cocopeat mampu mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman. 

Arang sekam memiliki struktur fisik berpori dan kemampuan aerasi yang baik, 

sehingga mendukung pertumbuhan dan perkembangan sistem perakaran tanaman 

secara optimal. Selain itu, arang sekam merupakan sumber bahan organik yang kaya 

akan unsur kalium (K), yaitu salah satu unsur hara makro esensial yang berfungsi 

sebagai katalisator dalam berbagai aktivitas enzimatik pada tanaman. Sementara itu, 

cocopeat juga dapat digunakan sebagai media tanam alternatif karena memiliki 

beberapa keunggulan dibandingkan media tanam konvensional. Cocopeat mampu 

mempertahankan kelembaban dengan baik, bersifat tahan terhadap serangan hama 

dan penyakit, serta memiliki sifat dapat digunakan kembali (reused) untuk siklus 

budidaya selanjutnya (Doni et al., 2024). 

Sistem irigasi berpori dengan debit dan berbagai media tanam mampu 

mempengaruhi produksi tanaman tomat. Sehingga dilakukan penelitian mengenai 

kinerja sistem irigasi berpori bawah permukaan tanah berdasarkan debit air dan 

berbagai media tanam untuk tanaman tomat (Solanum lycopersicum L.). 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian bertujuan untuk menentukan kinerja sistem irigasi berpori bawah 

permukaan berdasarkan jumlah debit air dan konduktivitas hidrolik serta 

menganalisa pengaruh berbagai media tanam terhadap pertumbuhan tanaman tomat 

(Solanum lycopersicum L.). 
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